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Abstrak

Systemic Lupus Erythematosus (SLE) merupakan penyakit autoimun kronis
dengan manifestasi klinis dan komplikasi yang beragam, sehingga pemetaan
karakteristik pasien diperlukan untuk mendukung deteksi dini dan
penatalaksanaan. Penelitian ini bertujuan mengetahui karakteristik pasien SLE
di Rumah Sakit Ibnu Sina YW-UMI Makassar periode 2020-2023. Penelitian
menggunakan desain deskriptif dengan data sekunder rekam medis dan teknik
total sampling. Sampel penelitian berjumlah |8 pasien yang memenuhi kriteria.
Variabel yang dianalisis meliputi jenis kelamin, usia, manifestasi klinis,
komplikasi, riwayat terapi, dan riwayat keluarga SLE. Hasil penelitian
menunjukkan seluruh pasien berjenis kelamin perempuan (100,00%);
kelompok usia terbanyak >40 tahun (66,66%); manifestasi klinis tersering
adalah muskuloskeletal (50,0%); komplikasi tersering adalah nefritis lupus
(27,77%); terapi yang paling banyak digunakan adalah kombinasi
imunosupresan dan kortikosteroid (55,56%); dan mayoritas pasien tidak
memiliki riwayat keluarga SLE (66,66%). Disimpulkan bahwa pasien SLE pada
periode penelitian didominasi perempuan usia >40 tahun dengan manifestasi
muskuloskeletal, komplikasi nefritis lupus, serta penggunaan terapi kombinasi
imunosupresan-kortikosteroid.
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Abstract

Systemic Lupus Erythematosus (SLE) is a chronic autoimmune disease with diverse
manifestations and complications, making patient profiling important for early
detection and management. This study aimed to describe the characteristics of SLE
patients at Ibnu Sina YW-UMI Hospital, Makassar, during 2020-2023. A
descriptive study was conducted using secondary medical record data and total
sampling. The sample comprised |8 eligible patients. Variables analyzed were sex,
age, clinical manifestations, complications, treatment history, and family history of
SLE. The results show that all patients were female (100.00%); the largest age group
was >40 years (66.66%); the most frequent clinical manifestation was
musculoskeletal involvement (50.0%); the most common complication was lupus
nephritis (27.77%); the most frequently used treatment was a combination of
immunosuppressants and corticosteroids (55.56%); and most patients had no family
history of SLE (66.66%). In conclusion, SLE patients in the study period were
dominated by women aged >40 years with musculoskeletal manifestations, lupus
nephritis  complications, and combination immunosuppressant-corticosteroid
therapy.



http://journal.umpalangkaraya.ac.id/index.php/bjmltjm

Borneo Journal of Medical Laboratory Technology (BJMLT), Vol 8 No 2 April 2026, Page 1055 — 1060

e-ISSN: 2622-6111

PENDAHULUAN

Systemic Lupus Erythematosus (SLE) merupakan penyakit
autoimun sistemik kronis yang ditandai oleh
pembentukan autoantibodi, inflamasi multisistem, dan
variasi manifestasi klinis dari ringan hingga berat.
Penyakit ini dapat melibatkan kulit, sistem
muskuloskeletal, ginjal, hematologi, hingga sistem saraf,
sehingga menimbulkan beban klinis yang kompleks
dalam diagnosis dan tatalaksana (Hamijoyo et al., 2022)
Secara epidemiologis, SLE lebih sering ditemukan pada
perempuan dibandingkan laki-laki dan banyak dilaporkan
pada usia produktif, meskipun distribusi usia dan pola
manifestasi dapat berbeda antar populasi dan fasilitas
pelayanan kesehatan(Islam et al., 2025).Variasi tersebut
menunjukkan  pentingnya  data  lokal  untuk
menggambarkan karakteristik pasien dan kebutuhan
layanan klinis secara lebih kontekstual.

Karakteristik pasien seperti usia, jenis kelamin,
manifestasi klinis, komplikasi, riwayat terapi, dan riwayat
keluarga berperan dalam evaluasi perjalanan penyakit
serta perencanaan pemantauan jangka panjang(Ahmed
et al, 2025). Beberapa penelitian di Indonesia telah
melaporkan profil pasien SLE dan lupus nefritis, namun
hasilnya tetap dapat berbeda menurut tempat dan
periode penelitian(Alanazi, 2024)

Selain itu, karakterisasi pasien SLE pada tingkat rumah
sakit memiliki nilai praktis untuk evaluasi mutu layanan,
terutama dalam mengenali pola kasus yang paling sering
datang, kebutuhan pemeriksaan penunjang, serta
kecenderungan  komplikasi  yang = memerlukan
pemantauan lebih ketat. Informasi ini penting pada
setting pelayanan rujukan karena variasi manifestasi dan
komplikasi SLE dapat memengaruhi prioritas Kklinis,
kebutuhan kolaborasi antarbagian, dan perencanaan
tindak lanjut pasien.

Dalam konteks pendidikan kedokteran dan pelayanan
klinik, data karakteristik lokal juga membantu
menyediakan gambaran awal yang relevan bagi

pengembangan kewaspadaan klinis terhadap SLE.

Dengan demikian, pemetaan karakteristik pasien tidak
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hanya bersifat deskriptif, tetapi juga menjadi dasar untuk
memahami profil kasus di fasilitas layanan setempat
serta mengidentifikasi area yang perlu dieksplorasi lebih
lanjut pada penelitian berikutnya.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan untuk
menggambarkan karakteristik pasien SLE di Rumah Sakit
Ibnu Sina YW-UMI Makassar periode 2020-2023. Hasil
penelitian diharapkan menjadi dasar informasi klinis
awal bagi pelayanan kesehatan dan referensi untuk
penelitian lanjutan dengan cakupan sampel yang lebih

luas.

METODE PENELITIAN

Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan
menggunakan data sekunder dari rekam medis pasien
yang didiagnosis Systemic Lupus Erythematosus (SLE) di
Rumah Sakit Ibnu Sina YW-UMI| Makassar.

Tempat dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian adalah Rumah Sakit Ibnu Sina YW-UMI
Makassar. Pengambilan data dilakukan terhadap rekam
medis pasien pada periode 2020-2023.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian adalah seluruh pasien SLE yang
tercatat pada periode penelitian. Sampel ditentukan
dengan teknik total sampling dan diperoleh 18 pasien
yang memenuhi kriteria penelitian.

Variabel Penelitian

Variabel yang dianalisis meliputi jenis kelamin, usia,
manifestasi klinis, komplikasi SLE, riwayat terapi, dan
riwayat keluarga SLE. Data disajikan secara deskriptif
dalam bentuk distribusi frekuensi dan persentase.
Analisis Data dan Penyajian Hasil Penelitian
Analisis data dilakukan secara deskriptif menggunakan
data sekunder yang diperoleh dari rekam medis pasien
SLE periode 2020-2023. Tahap pengolahan mencakup
seleksi data sesuai kriteria penelitian, pemeriksaan
kelengkapan  variabel, = pengelompokan  variabel
karakteristik pasien, kemudian perhitungan frekuensi

dan persentase untuk setiap kategori yang diteliti.
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Penyajian hasil dilakukan secara sistematis dalam bentuk
tabel distribusi  frekuensi untuk memudahkan
pembacaan pola karakteristik pasien, meliputi jenis
kelamin, usia, manifestasi klinis, komplikasi, riwayat
terapi, dan riwayat keluarga SLE. Selanjutnya, hasil tabel
diuraikan secara naratif pada bagian hasil dan
pembahasan untuk menekankan temuan utama
penelitian.

Etik Penelitian

Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari
Komite Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran
Universitas Muslim Indonesia dengan nomor etik

012/A.1/KEP-UMI/1/2026.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Sebanyak 18 pasien SLE yang memenuhi kriteria
dianalisis pada penelitian ini. Distribusi karakteristik

pasien disajikan pada Tabel berikut :

Tabel I. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis

Kelamin
. Frekuensi Persentase
Variabel (n) )

Jenis Kelamin
Perempuan 18 100,00
Laki-laki 0 0,00
Kategori Usia
<20 tahun | 5,55
2040 tahun 5 27,77
>40 tahun 12 66,66
Total 18 100,00

Tabel Il. Distribusi Responden Berdasarkan
Manifestasi Klinis

Manifestasi Frekuensi Persentase
Klinis (n) (%)
Kulit 6 33,3
Muskuloskeletal 9 50,0
Kulit + 3 16,7
Muskuloskeletal
Total 18 100,00

Tabel lll. Distribusi Responden Berdasarkan
Komplikasi SLE

Komplikasi Frekuensi Persentase
SLE (n) (%)
Nefritis lupus 5 27,77
Anemia 4 22,22
Infeksi 3 16,66
Gangguan 2 1,1
neurologis
Tidak ada 4 22,22
Total 18 100,00

Tabel IV. Distribusi Responden Berdasarkan Riwayat

Terapi
Riwayat Terapi Frel((:)enﬂ Pers&%tase
Imunosupresan 3 16,67
Kortikosteroid 5 27,78
Imunosupresan + 10 55,56
Kortikosteroid
Total 18 100,00

Tabel V. Distribusi Responden Berdasarkan Riwayat

Keluarga SLE
Riwayat
Kelua):'ga Frekuensi (n) PersEntase
SLE )
Ada 6 33,33
Tidak ada 12 66,66
Total 18 100,00

Secara umum, hasil menunjukkan dominasi pasien
perempuan, kelompok usia >40 tahun, manifestasi
muskuloskeletal, komplikasi nefritis lupus, penggunaan
terapi kombinasi imunosupresan-kortikosteroid, dan
tidak adanya riwayat keluarga SLE pada sebagian besar

pasien.

PEMBAHASAN

Pada penelitian ini seluruh pasien SLE berjenis kelamin
perempuan (100,00%). Temuan ini konsisten dengan
pola epidemiologi SLE yang menunjukkan dominasi
perempuan secara jelas, sebagaimana dilaporkan oleh
(Fatmawati, 2018) dan juga profil pasien di RSUP Sanglah
oleh (Khalil et al., 2023). Dominasi tersebut sering
dikaitkan dengan pengaruh hormon seks, khususnya
estrogen, serta regulasi imun yang berkontribusi
terhadap kerentanan autoimunitas (Aishah et al., 2025)
Mayoritas pasien berada pada kelompok usia >40 tahun

(66,66%), diikuti usia 20—40 tahun (27,77%). Distribusi
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ini menunjukkan bahwa pasien SLE di fasilitas ini banyak
ditemukan pada usia dewasa akhir. Temuan tersebut
sejalan dengan laporan (Werth et al, 2023) yang
menemukan proporsi besar pada kelompok usia lebih
tua, meskipun studi lain tetap menunjukkan dominasi
usia reproduktif pada perempuan dengan SLE
(Hamijoyo et al., 2019). Perbedaan antar studi dapat
dipengaruhi karakteristik populasi, pola rujukan, dan

waktu diagnosis(Alhassan et al., 2021).

Manifestasi klinis yang paling sering ditemukan adalah
muskuloskeletal (50,0%), kemudian kulit (33,3%), dan
kombinasi kulit+tmuskuloskeletal (16,7%). Pola ini
mendukung bahwa keterlibatan muskuloskeletal dan
mukokutan merupakan presentasi klinis yang sering
pada SLE. Temuan serupa dilaporkan oleh (Emorinken
etal,, 2021) . Walaupun proporsi tiap manifestasi dapat

bervariasi antar populasi.

Komplikasi yang paling banyak ditemukan adalah nefritis
lupus (27,77%), diikuti anemia (22,22%), tidak ada
komplikasi (22,22%), infeksi (16,66%), dan gangguan
neurologis (I1,11%). Dominannya nefritis lupus penting
secara klinis karena keterlibatan ginjal berhubungan
dengan keparahan penyakit dan prognosis jangka
panjang (Odunlami et al., 2024) Anemia dan infeksi juga
relevan sebagai komplikasi yang sering menyertai SLE
serta dapat dipengaruhi oleh inflamasi kronis dan

keadaan imunosupresi (Marri et al., 2024).

Riwayat terapi menunjukkan kombinasi imunosupresan
dan kortikosteroid merupakan regimen yang paling
banyak digunakan (55,56%), diikuti kortikosteroid saja
(27,78%) dan imunosupresan saja (16,67%). Temuan ini
menggambarkan kebutuhan kontrol aktivitas penyakit
yang sering memerlukan terapi kombinasi. Peran
glukokortikoid tetap penting pada manifestasi sedang-
berat, sedangkan agen imunosupresan digunakan untuk
membantu kontrol penyakit dan mengurangi risiko efek
samping penggunaan steroid jangka panjang (Gutbi et al.,

2022).

1058

Sebagian besar pasien tidak memiliki riwayat keluarga
SLE (66,66%), sementara 33,33% memiliki riwayat
keluarga. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun faktor
genetik berperan dalam patogenesis SLE, riwayat
keluarga tidak selalu ditemukan pada setiap pasien.
Literatur  menegaskan  SLE  sebagai  penyakit
multifaktorial dengan interaksi faktor genetik dan

lingkungan(AlOmair et al., 2023).

Penelitian ini memberikan gambaran awal karakteristik
pasien SLE di Rumah Sakit Ibnu Sina YW-UMI Makassar,
namun interpretasi hasil perlu mempertimbangkan
keterbatasan desain deskriptif, ukuran sampel yang
kecil, dan ketergantungan pada kelengkapan rekam

medis.

Temuan pola pasien pada penelitian ini juga menegaskan
pentingnya deteksi dini dan pencatatan klinis yang
komprehensif pada pasien dengan kecurigaan SLE.
Dominasi manifestasi muskuloskeletal dan kulit, disertai
proporsi komplikasi nefritis lupus, menunjukkan bahwa
gejala awal yang tampak umum tetap perlu dievaluasi
secara menyeluruh agar keterlibatan organ dapat

dikenali lebih cepat.

Dari sisi pengembangan penelitian, hasil deskriptif ini
dapat menjadi dasar untuk studi analitik pada populasi
yang lebih besar guna menilai hubungan antara
karakteristik demografis, manifestasi klinis, komplikasi,
dan pola terapi. Pendekatan tersebut diharapkan dapat
memperkuat pemahaman mengenai profil pasien SLE di
layanan  kesehatan setempat serta mendukung

perencanaan pelayanan yang lebih tepat sasaran.

KESIMPULAN
Pasien SLE di Rumah Sakit Ibnu Sina YW-UMI Makassar

periode 2020-2023 pada penelitian ini didominasi
perempuan, terutama usia >40 tahun. Manifestasi klinis
tersering adalah muskuloskeletal, komplikasi tersering
adalah nefritis lupus, terapi yang paling banyak digunakan
adalah kombinasi imunosupresan dan kortikosteroid,
dan mayoritas pasien tidak memiliki riwayat keluarga

SLE. Temuan ini dapat digunakan sebagai dasar
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pemetaan awal karakteristik pasien SLE di rumah sakit
tersebut dan mendukung penelitian lanjutan dengan
sampel yang lebih besar serta variabel klinis yang lebih

lengkap.
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